BAB 1V
GAMBARAN UMUM PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
KAMPAR

A. Sejarah Pemerintah Kabuaten Kampar

Kabupaten Kampar awalnya berada dalam Provinsi Sumatera Tengah,
dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 12 tahun 1956 dengan Ibukota
Bangkinang. Kemudian masuk wilayah Provinsi Riau, berdasarkan Undung-
Undang Darurat Nomor 19 tahun 1957 dan dikukuhkan oleh Undang-Undang
Nomor 61 Tahun 1958. Kemudian untuk perkembangan Kota Pekanbaru,
Pemerintah Daerah Kampar menyetujui untuk menyerahkan sebagian dari
wilayahnya untuk keperluan perluasan wilayah Kota Pekanbaru, yang kemudian
ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
1987. Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau
Nomor : KPTS. 318VII1987 Tanggal 17 Juli 1987, Kabupaten Kampar terdiri dari
19 kecamatan dengan dua Pembantu Bupati. Pembantu Bupati Wilayah I
berkedudukan di Pasir Pengarayan dan Pembantu Bupati Wilayah II di Pangkalan
Kerinci. Pembantu Bupati Wilayah I mengkoordinir wilayah Kecamatan Rembabh,
Tandun, Rokan IV Koto, Kunto Darussalam, Kepenuhan dan Tambusai.
Pembantu Bupati Wilayah II mengkoordinir wilayah Kecamatan Langgam,
Pangkalan Kuras, Bunut dan Kuala Kampar. Sedangkan kecamatan lainnya yang
tidak termasuk wilayah Pembantu Bupati Wilayah I dan II berada langsung
dibawah koordinator Kabupaten. Kabupaten Kampar saat ini dipimpin oleh

pasangan Gubernur H. Jefry Noer dan wakil Gubernur H. Ibrahim Ali SH, yang
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ditetapkan oleh sidang pleno komisi pemilihan umum (KPU) Kampar untuk masa
jabatan 2011-2016.
B. Geografis Kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 27.908,32 km? merupakan
daerah yang terletak antara 1°00°40” Lintang Utara sampai 0°27°00” Lintang
Selatan dan 100°28°30” — 101°14°30” Bujur Timur. Batas-batas daerah Kabupaten
Kampar adalah sebagai berikut :
- Utara Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Bengkalis
- Selatan Kbupaten Kuantan Singingi
- Barat Kabupaten Lima Puluh Kota (Provinsi Sumatera Barat)
- Timur Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan
Kabupaten Kampar dilalui oleh dua sungai besar dan beberapa sungai kecil, di
antaranya sungai kampar yang panjangnya + 413,5 km dengan kedalaman rata-
rata 7,7 m dan lebar rata-rata 143 m. Seluruh bagian sungai ini termasuk dalam
Kabupaten Kampar yang meliputi Kecamatan XIII Koto Kampar, Bangkinang,
Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu, dan Kampar Kiri. Kemudian sungai Siak
bagian Hulu yakni panjangnya + 90 km dengan kedalaman rata-rata 8-12 m yang
melintasi Kecamatan Tapung. Sungai-sungai besar yang terdapat di Kabupaten
Kampar ini sebagian masih berfungsi baik sebagai sarana perhubungan, sumber
air bersih, budi daya ikan, maupun sebagai sumber energi listrik (PLTA Koto
Panjang).
Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis, suhu minimun terjadi pada

bulan November dan Desember yaitu sebesar 21°C. Suhu maksimum terjadi pada



37

Juli dengan temperatur 35°C. Jumlah hari hujan pada tahun 2009, yang terbanyak
adalah di sekitar Bangkinang Seberang dan Kampar Kiri.

C. Visi Misi Kabupaten Kampar

a. Visi

Seluruh komponen Kabupaten Kampar telah menetapkan visi kabupaten
yang menetukan tujuan pembangunan ,yaitu untuk menjadikan :

“KABUPATEN KAMPAR NEGERI BERBUDAYA, BERDAYA
DALAM LINGKUNGAN MASYARAKAT AGAMIS TAHUN 2020~
Makna yang terkandung dalam visi ini adalah :

Seluruh komponen Kabupaten Kampar berkomitmen untuk menjadikan
masyarakat yang berbudaya, dimana segala perilaku seluruh komponen
masyarakat haruslah berlandaskan pemikiran logis yang berakal budi, dan
menghormati serta menjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat yang di anut dan
berlaku dalam masyarakat Kabupaten Kampar.

Seluruh komponen Kabupaten Kampar memiliki kesungguhan hati untuk
menjadikan masyarakat yang berdaya, yaitu dapat menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dibutuhkan guna menjadikan dirinya pesaing yang tangguh
menghadapi persaingan global dan terpenuhinya kebutuhan manusia yang layak
serta diperlakukan secara adil.

Seluruh komponen Kabupaten Kampar bertekad untuk menjadikan
masyarakat yang agamis dimana dalam segala aspek kehidupan yang dijalani
selalu dilandasi nilai-nilai keagamaan, dengan harapan Kabupaten Kampar dapat

menjadi Serambi Mekah di Provinsi Riau.
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Misi

Mewujudkan pembangunan nilai budaya masyarakat Kampar yang menjamin
sistem bermasyarakat dan bernegara untuk menghadapi tantangan global,
meningkatkan manajemen dan kemampuan aparatur dalam mengelolah aset
daerah dan layanan masyarakat. Meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia yang sehat, menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta
berwawasan kedepan.

Mengembangkan ekonomi rakyat yang berbasis sumber daya lokal dengan
orientasi pada agrobisnis, dan pariwisata serta mendorong pertumbuhan
investasi secara terpadu dan terkait antar swasta, masyarakat, dan pemerintah
baik berskala lokal, regional, nasional maupun internasional. Mewujudkan
pembangunan kawasan seimbang yang dapat menjamin kualitas hidup secara
berkesinambungan.

Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa, serta taat
terhadap aturan yang berlaku, menuju masyarakat agamis yang tercermin

dalam kerukunan hidup beragama.



